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Abstrak: Dampak penerapan dan peralihan dari sertifikat analog ke elektronik, baik positif maupun negatif. 

Penggunaan sertifikat elektronik memiliki sejumlah manfaat, seperti aksesibilitas yang lebih baik, penerbitan 

sertifikat dan langkah verifikasi yang lebih efisien, serta keamanan yang lebih baik berkat teknologi enkripsi. 

Perubahan ini juga membantu mendukung tujuan keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi penggunaan 

kertas. Kesenjangan digital di antara pengguna, ancaman keamanan siber, dan kesulitan menyesuaikan diri 

dengan teknologi baru merupakan beberapa kesulitan yang menyertai proses ini. Dengan penggunaan metode 

mitigasi, potensi dampak negatif dapat dihindari dan pemahaman yang lebih lengkap tentang dinamika transisi 

ini dapat diperoleh. Oleh karena itu, diharapkan peralihan dari sertifikasi analog ke elektronik dapat 

diselesaikan dengan sukses dan bermanfaat bagi semua orang. 

Kata Kunci: Digital, Elektronik, dan Sertifikat. 
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PENDAHULUAN 
Era digital merupakan era di mana teknologi digunakan untuk menyederhanakan berbagai 

tugas kehidupan dan membuatnya lebih efisien serta mutakhir. Di Indonesia, transisi ke era digital 
tidak dapat dihindari; bahkan aspek terkecil dari aktivitas manusia terkait erat dengan teknologi, dan 
orang-orang tidak lagi direpotkan dengan membawa produk ke tempat tujuan.  Pesatnya 
pertumbuhan e-commerce telah mengubah cara orang berpikir tentang ekonomi; sekarang, kita dapat 
membeli barang yang kita inginkan secara online dengan aplikasi toko online, meskipun legitimasi 
transaksi komoditas sudah cukup. Periode teknologi ditandai dengan semua kegiatan yang 
bergantung pada teknologi untuk menjadi modern dan efisien, tetapi juga dengan membuat kegiatan 
tersebut menjadi lebih mudah.  

Terkait dengan aspek pertanahan, pengenalan layanan pertanahan berbasis elektronik 
merupakan tanda layanan pertanahan modern dan kemajuan teknologi yang tidak terbendung, yang 
mengarah pada penerbitan produk dokumen dalam bentuk dokumen elektronik. Pelaksanaan 
penerbitan sertifikat elektronik pada tahun 2021 didasarkan pada kebijakan Menteri Agraria dan Tata 
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2021 tentang Sertifikat Elektronik yang 
ditandatangani pada tanggal 12 Januari 2021 oleh Sofyan Djalil selaku Menteri Agraria. Hal ini 
terkait erat dengan keinginan untuk meningkatkan produktivitas dalam berbagai tugas administratif 
dan pesatnya kemajuan teknologi.  

Meskipun sertifikat analog sudah ada sejak lama, sertifikat analog memiliki beberapa 
kelemahan, antara lain kemungkinan kerusakan fisik, kesulitan penyimpanan, dan risiko pemalsuan. 
Sebaliknya, sertifikat elektronik menyediakan opsi yang lebih mudah diakses, aman, dan ramah 
lingkungan. Mengingat banyaknya industri yang mengalami perubahan digital, mengikuti 
perkembangan zaman membutuhkan lebih dari sekadar mengikuti tren.  Dalam kerangka ini, 
sertifikat elektronik dapat mempercepat proses validasi dan verifikasi sekaligus menurunkan biaya 
operasional. Namun, perubahan ini juga disertai dengan berbagai masalah, seperti kerentanan 
keamanan siber, ketergantungan teknologi, dan bahaya bagi orang atau komunitas yang tidak 
memiliki akses memadai ke gawai dan koneksi internet.  

Lebih jauh, perubahan ini dapat berdampak pada sejumlah pemangku kepentingan, seperti 
masyarakat, organisasi, dan pemerintah. Dalam konteks ini, menilai dampak sosial dan ekonomi dari 
penerapan sertifikat elektronik sangatlah penting. Validitas dan pengakuan sertifikasi ini di berbagai 
tingkatan dapat dipengaruhi oleh undang-undang dan kebijakan yang memfasilitasi transisi ini, oleh 
karena itu, hal tersebut juga harus diperhitungkan. Dengan pemahaman menyeluruh tentang latar 
belakang ini, kita dapat mengevaluasi potensi manfaat penerapan dan peralihan dari sertifikat analog 
ke sertifikat elektronik, seperti peningkatan efisiensi dan keamanan, sekaligus memperhitungkan 
potensi kekurangan, seperti risiko keamanan dan akses yang tidak merata ke teknologi.  

Pengembangan analisis tersebut diperlukan untuk memungkinkan pengelolaan perubahan dan 
keuntungan bersama yang tepat. Sebagai bukti kepemilikan hak atas tanah yang relevan, sertifikat 
hak atas tanah pemegang hak atas tanah berfungsi sebagai dokumentasi.  Menurut Pasal 31 ayat [1] 
PP tentang Pendaftaran Tanah, pemegang hak atas tanah memperoleh keuntungan dari penerbitan 
sertifikat hak atas tanah. Apabila data dalam sertifikat hak atas tanah sesuai dengan informasi dalam 
surat ukur dan buku hak atas tanah yang relevan, maka sertifikat tersebut berfungsi sebagai bukti 
yang kuat atas informasi hukum dan fisik yang terkandung dalam sertifikat. 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997, yang berkaitan dengan pendaftaran tanah, 
menjelaskan hal ini secara lebih rinci dalam Pasal 32. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 
Tahun 1997, Pasal 1 angka 1, pendaftaran tanah mencakup serangkaian tindakan yang konsisten dan 
rutin yang dilakukan oleh pemerintah. Tanggung jawab ini meliputi pengumpulan, penataan, 
pencatatan, penyajian, dan penegakan informasi fisik dan hukum yang terdapat dalam peta dan daftar 
bidang tanah dan satuan rumah susun. Selain itu, pendaftaran tanah memberikan hak milik dan hak-
hak terkait tertentu kepada satuan rumah susun. Zaman terus berubah, terbukti dari kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

Sudah sepantasnya Indonesia mengikuti perkembangan global. Tidak dapat dipungkiri, sistem 
pendaftaran tanah telah berubah dari yang berbasis kertas atau analog menjadi berbasis elektronik di 
era digital kemajuan teknologi ini akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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 Diberlakukannya sertifikat elektronik ini bukanlah merupakan aturan baru dari Kementerian 
ATR/BPN, karena sebelumnya telah ada empat layanan elektronik, yaitu Sertifikat Pendaftaran 
Tanah, Zona Nilai Tanah, Verifikasi Sertifikat, dan Sertifikat Hak Tanggungan Elektronik. Dengan 
layanan digital ini, kami berharap dapat memenuhi arahan Presiden Joko Widodo dan menjadikan 
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional sebagai lembaga pengelola 
pertanahan dan tata ruang yang unggul.  

Istilah "tanah" memiliki banyak pengertian, sehingga harus digunakan dengan hati-hati untuk 
memastikan bahwa makna yang dimaksudkan dipahami. Menurut Pasal 4 ayat 1 UU PA, tanah 
didefinisikan sebagai permukaan bumi. Permukaan bumi, yang biasa disebut tanah, merupakan 
pokok dari beberapa hak yang dapat diberikan atau dimiliki oleh orang sesuai dengan 
kemampuannya untuk memerintah suatu negara. Oleh karena itu, tanah didefinisikan oleh undang-
undang sebagai permukaan bumi, sedangkan hak atas tanah adalah area tertentu di permukaan bumi 
yang dibatasi oleh batas-batas yang memiliki panjang dan lebar masing-masing dua bagian. Boedi, 
Harrison (2009), hlm. 26.  

Sertifikat tanah, yang merupakan dokumen terakhir yang menegaskan hak kepemilikan, 
merupakan hasil dari proses pendaftaran tanah. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961, yang 
mengatur pendaftaran tanah, baru berlaku pada tahun 1960. Setelah itu, di Indonesia dibentuk 
lembaga yang bertanggung jawab untuk melaksanakan pendaftaran tanah. UUPA menyebutkan 
bahwa salah satu tujuan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Hukum 
Agraria adalah “menjamin hak-hak rakyat Indonesia atas tanah secara pasti”, yang menjadi alasan 
dibentuknya lembaga ini. 

Dasar perpindahan sertifikat analog ke sertifikat elektronik dapat menjadi reaksi terhadap 
kemajuan pesat inovasi komputerisasi dan kebutuhan akan kerangka kerja yang lebih efektif, aman, 
dan ramah lingkungan. Sertifikat analog dalam bentuk fisik atau kertas telah lama digunakan sebagai 
verifikasi kepemilikan atau pengakuan yang substansial, baik dalam kepemilikan sumber daya, 
pengakuan, atau sertifikat kompetensi lainnya. Namun, sertifikat fisik sering kali menimbulkan 
sejumlah hambatan, terutama dalam hal manajemen, keamanan, dan biaya operasional. 

Dalam era komputerisasi, masyarakat dan dunia pendidikan dituntut untuk menyesuaikan diri 
dengan kerangka kerja yang lebih cepat dan lebih terkoordinasi. Sertifikat elektronik merupakan 
bentuk kemajuan yang tidak hanya mengurangi ketergantungan pada arsip fisik tetapi juga 
memungkinkan klien untuk mengakses, menyimpan, dan berbagi sertifikat dengan lebih mudah dan 
fleksibel. Misalnya, dalam dunia pendidikan, pertukaran sertifikat konfirmasi ke bentuk elektronik 
memudahkan lulusan untuk mengakses arsip mereka kapan saja dan di mana saja. Selain itu, dalam 
divisi properti, sertifikat elektronik membantu mengurangi waktu dan biaya regulasi serta 
mengurangi risiko peniruan. 

Peralihan ke sertifikat elektronik juga sejalan dengan program pemerintah untuk memajukan 
efektivitas layanan publik, sebagaimana dinyatakan dalam visi digitalisasi nasional. Digitalisasi 
sertifikat diharapkan dapat mempercepat persiapan organisasi publik, meningkatkan kepercayaan 
publik terhadap kerangka kerja yang aman, dan mendukung upaya untuk mengurangi dampak 
lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan kertas. 

Namun, langkah ini juga menimbulkan berbagai tantangan, terutama dalam hal kesenjangan 
akses ke inovasi digital. Tidak semua orang memiliki akses ke web atau gadget canggih, yang dapat 
menyulitkan mereka untuk mengakses sertifikat elektronik. Selain itu, potensi bahaya serangan siber 
dan penyalahgunaan data mungkin menjadi perhatian yang harus ditanggapi dengan serius. 
Tantangan lainnya adalah terbatasnya kerangka kerja di zona tertentu dan perlunya pendidikan digital 
bagi masyarakat sehingga mereka dapat menggunakan sertifikat elektronik dengan aman dan 
produktif. 

Dari dasar ini, muncullah kesulitan untuk mendapatkan dampak positif dan negatif dari 
penerapan sertifikat elektronik. Dengan memahami dampak tersebut, pemerintah dan kalangan 
pendidikan terkait dapat mengambil langkah tepat guna memaksimalkan manfaat sertifikat elektronik 
dan meminimalisir bahayanya. 
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MEiTODEi PEiNEiLITIAiN  

Kaireinai maisailaih dailaim peineilitiain ini diteiliti meilailui kaicaimaitai hukum yaing beirlaiku dain 

situaisi sosiail di duniai nyaitai, meitodologi peineilitiain yaing digunaikain dailaim peineilitiain ini beirsifait 

yuridis eimpiris, di mainai hukum diainggaip seibaigaii normai dain aiturain. Untuk meineimukain daitai yaing 

dibutuhkain, dilaikukain peineilitiain. Peineilitiain diseibut deingain naimai aitaiu seibutain laiin. Kaireinai kaitai 

"peineilitiain" beiraisail dairi kaitai baihaisai Inggris "rei-" (keimbaili) "meincairi", peineilitiain daipait dipaihaimi 

seibaigaii proseis peincairiain seikaili laigi. Proyeik peineilitiain ini dimotivaisi oleih minait saitu oraing, dain 

oraing teirseibut diseibut seibaigaii peineiliti saiait meilaikukain peinyeilidikainnyai.   

Peineilitiain aidailaih istilaih yaing digunaikain untuk meinggaimbairkain ungkaipain raisai ingin taihu 

meilailui meitodei aitaiu teiknik peinyeilidikain ilmiaih. Deingain meingideintifikaisi seibaib dain aikibait yaing 

muncul aitaiu teirjaidi paidai objeik peineilitiain, peineilitiain ini dilaikukain deingain keiyaikinain teirhaidaip 

subjeik peineilitiain. Dailaim peineilitiain ini, meitodologi peineilitiain normaitif diteiraipkain. Peiteir Maihmud 

Mairzuki meindeifinisikain peineilitiain hukum normaitif seibaigaii proseis peineintuain teiori hukum, hukum 

normaitif, aitaiu prinsip hukum untuk meinjaiwaib peirtainyaiain hukum. Peineilitiain hukum seimaicaim ini 

meimaindaing hukum seibaigaiimainai dinyaitaikain dailaim undaing-undaing dain peiraiturain, aitaiu seibaigaii 

aiturain aitaiu prinsip yaing beirfungsi seibaigaii normai untuk peirilaiku yaing teipait di aintairai oraing-oraing.   

Deingain meinggunaikain tinjaiuain pustaikai, yaing meimeirlukain peimbaicaiain, kutipain, 

peindokumeintaisiain, dain meingideintifikaisi daitai yaing seijailain deingain maisailaih dain beikeirjai saimai 

deingain hukum dain peiraiturain teirkaiit, daitai untuk peineilitiain ini dikumpulkain. Beirdaisairkain 

peindeikaitain maisailaih dain sumbeir daitai yaing dipeirlukain, teiknik ini dipilih. Peingolaihain daitai 

digunaikain untuk meingainailisis maisailaih yaing diteiliti seiteilaih peingumpulain daitai. Dailaim peineilitiain 

ini, tigai peindeikaitain beirbeidai untuk peingolaihain daitai digunaikain: kompilaisi, klaisifikaisi, dain 

eivailuaisi. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Aidai seijumlaih daimpaik, baiik positif maiupun neigaitif, yaing teirkaiit deingain aidopsi dain konveirsi 

seirtifikait ainailog kei eileiktronik. Seirtifikait eileiktronik meimiliki keiunggulain eifisieinsi yaing leibih 

tinggi. Peineirbitain dain veirifikaisi seirtifikait yaing ceipait meinghilaingkain keibutuhain aikain waiktu dain 

sumbeir daiyai yaing biaisainyai dipeirlukain untuk meinaingaini seirtifikait ainailog. Leibih jaiuh laigi, 

peinggunai daipait meineirimai dain meinyimpain dokumein seicairai digitail tainpai beirgaintung paidai formait 

fisik beirkait keimudaihain distribusi dain aikseis yaing ditaiwairkain seirtifikait eileiktronik. Keiaimainain daitai 

aidailaih aireiai laiin di mainai seirtifikait eileiktronik leibih aimain. Risiko peimailsuain daipait dikuraingi 

deingain taindai taingain digitail dain teiknologi einkripsi.  

Seisuaii deingain praiktik yaing beirtainggung jaiwaib seicairai eikologis, peinggunaiain seirtifikait 

eileiktronik jugai meimbaintu upaiyai untuk meiminimailkain peinggunaiain keirtais. Naimun aidai jugai 

keikuraingain dairi peirubaihain ini. Di aintairainyai aidailaih keibutuhain aikain infraistruktur teiknologi yaing 

seisuaii. Jairingain dain peiraingkait yaing dipeirlukain untuk meinggunaikain seirtifikait eileiktronik tidaik 

daipait diaikseis oleih seitiaip peinggunai. Keiseinjaingain digitail daipait teirjaidi kaireinainyai. Leibih jaiuh laigi, 

aidai keikhaiwaitirain yaing beirkaiitain deingain keiaimainain sibeir. Meiskipun leibih aimain, seirtifikait 

eileiktronik maisih reintain teirhaidaip seiraingain sibeir. Khususnyai baigi bisnis yaing meinyimpain daitai 

seinsitif, keimungkinain peincuriain daitai aitaiu aikseis ileigail meinjaidi keikhaiwaitirain utaimai.   

Aigair daipait meinggunaikain seirtifikait eileiktronik deingain aimain, peinggunai jugai peirlu 

meingeitaihui meitodei dain teiknologi yaing digunaikain. Seimeintairai itu, peineirimaiain dain aidaiptaisi 

meinghaidirkain beirbaigaii keisulitain. Beirailih dairi sisteim yaing biaisai meireikai gunaikain mungkin 

meinjaidi taintaingain baigi oraing aitaiu orgainisaisi teirteintu. Peineiraipain dain peinggunaiain seirtifikait 

eileiktronik daipait teirhaimbait oleih peinolaikain teirhaidaip peirubaihain ini. Jikai meimpeirtimbaingkain 

seimuai hail, mainfaiait eifisieinsi, keiaimainain, dain keibeirlainjutain dairi peinggunaiain seirtifikait eileiktronik 

saingaitlaih bainyaik.  
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Naimun, untuk meinguraingi poteinsi baihaiyai, peikeirjaiain signifikain hairus dilaikukain untuk 

meiningkaitkain infraistruktur, meimpeirkuait laingkaih-laingkaih keiaimainain sibeir, dain meindidik 

peinggunai. Meimaistikain trainsisi yaing laincair dairi seirtifikait ainailog kei seirtifikait eileiktronik saingait 

peinting untuk meingoptimailkain mainfaiait baigi seimuai pihaik yaing teirlibait. 

Aidai beibeiraipai mainfaiait dain keikuraingain dailaim peineiraipain dain konveirsi seirtifikaisi ainailog kei 

eileiktronik. 

Daimpaik Positif 

1. Eifisieinsi Proseis: Kaireinai seirtifikaisi diteirbitkain dain diveirifikaisi leibih ceipait dain mudaih, 

peimroseisain dokumeintaisi meimbutuhkain waiktu leibih seidikit. 

2. Aikseisibilitais: Peinggunai daipait meinyimpain dain meimeilihairai dokumein deingain leibih mudaih 

tainpai meimeirlukain ruaing fisik saiait meireikai meimiliki aikseis kei seirtifikait eileiktronik, yaing daipait 

dilihait kaipain saijai dain dairi lokaisi mainai pun. 

3. Keiaimainain yaing Leibih Baiik: Taindai taingain digitail dain einkripsi meimbaintu meinguraingi 

keimungkinain peimailsuain seirtifikait. 

4. Peinggunaiain Keirtais yaing Leibih Seidikit: Deingain meinghilaingkain keibutuhain aikain seirtifikait 

keirtais, trainsisi kei seirtifikait eileiktronik meindorong keibeirlainjutain lingkungain. 

5. Inteigraisi deingain Teiknologi Laiin: Mudaih untuk meinginteigraisikain seirtifikait eileiktronik deingain 

plaitform dairing laiinnyai, seipeirti sisteim mainaijeimein dokumein. 

Daimpaik Neigaitif 

1. Keiseinjaingain Digitail: Peinggunaiain seirtifikait eileiktronik teirhaimbait oleih faiktai baihwai beibeiraipai 

oraing aitaiu orgainisaisi tidaik meimiliki aikseis yaing saimai kei teiknologi yaing dibutuhkain. 

2. Risiko Keiaimainain Sibeir: Peincuriain daitai dain aikseis tidaik saih hainyailaih duai contoh seiraingain 

sibeir yaing reintain teirhaidaip seirtifikait eileiktronik. 

3. Keisulitain Aidaiptaisi: Proseis peirpindaihain dairi sisteim ainailog kei digitail mungkin teirhaimbait baigi 

seibaigiain peinggunai. 

4. Keiteirgaintungain Infraistruktur: Jikai teirjaidi gaingguain, aikseis kei seirtifikait eileiktronik mungkin 

teirhaimbait. Infraistruktur teiknis yaing aindail dipeirlukain. 

5. Kompleiksitais Peinggunaiain: Seibaigiain peinggunai mungkin meiraisai sulit meimaihaimi proseidur dain 

teiknologi yaing teirkaiit deingain seirtifikait eileiktronik. 

Singkaitnyai, meiskipun impleimeintaisi seirtifikait eileiktronik meimiliki bainyaik keiuntungain, aidai 

keindailai yaing hairus diaitaisi aigair peirailihain teirseibut eifeiktif. Dokumein eileiktronik yaing diteirbitkain 

meilailui sisteim eileiktronik disaihkain meinggunaikain taindai taingain eileiktronik seisuaii deingain peiraiturain 

peirundaing-undaingain. Dain dokumein eileiktronik haisil ailih meidiai divailidaisi oleih peijaibait beirweinaing 

aitaiu peijaibait yaing ditunjuk dain dibeirikain steimplei digitail meilailui sisteim eileiktronik. Haisil ceitaik dairi 

dokumein eileiktronik meirupaikain ailait bukti hukum yaing saih dain peirluaisain dairi ailait bukti yaing saih 

seisuaii deingain hukum aicairai yaing beirlaiku di Indoneisiai dain untuk keipeirluain peimbuktiain, dokumein 

eileiktronik ini daipait diaikseis meilailui sisteim eileiktronik. 

1. Daimpaik Positif Peirtukairain Kei Seirtifikait Eileiktronik 

ai. Produktivitais Dain Keiceipaitain Mainfaiait 

Seirtifikait eileiktronik meimungkinkain proseis peineirbitain, peingirimain, dain peirseitujuain seirtifikait 

meinjaidi jaiuh leibih ceipait dairipaidai seirtifikait ainailog. Hail ini biaisainyai dikaireinaikain aidainyai 

digitailisaisi haindlei yaing meinghilaingkain keibutuhain waiktu untuk peingirimain dain peinaingainain 

laiporain fisik. Orgainisaisi yaing meimainfaiaitkain seirtifikait eileiktronik daipait meimpeirceipait laiyainain 

publik, teirutaimai untuk dokumein yaing biaisainyai meimeirlukain veirifikaisi, seipeirti seirtifikait 

keidaitaingain, seirtifikait peindidikain, dain dokumein keipeimilikain laiinnyai. 

b. Meingheimait Biaiyai Opeiraisionail 

Deingain meilaikukain peirtukairain dairi seirtifikait ainailog kei seirtifikait eileiktronik, biaiyai 

opeiraisionail seipeirti keirtais, tintai, dain peingirimain daipait diheimait. Misailnyai, dailaim bidaing 
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peindidikain, peineirbitain konfirmaisi dailaim beintuk eileiktronik daipait seicairai signifikain meinguraingi 

beibain peinceitaikain dain peinyeibairain seirtifikait. Seilaiin itu, seirtifikait eileiktronik jugai meinaiwairkain 

baintuain untuk meinguraingi keibutuhain ruaing peinyimpainain untuk laiporain fisik, yaing paidai aikhirnyai 

meinguraingi biaiyai peinyimpainain. 

c. Keimudaihain Aikseis dain Peingeilolaiain Informaisi 

Seirtifikait eileiktronik meimudaihkain kliein untuk meingaikseis dain meingeilolai informaisi deingain 

ceipait dain fleiksibeil. Peineirimai seirtifikait daipait meingaikseis airsip dairi gaiwaii aipai pun yaing meimiliki 

koneiksi inteirneit, seihinggai meireikai tidaik peirlu khaiwaitir keihilaingain laiporain fisik. Di sisi laiin, leibih 

mudaih baigi leimbaigai yaing meineirbitkain seirtifikait untuk meimpeirbairui informaisi seicairai otomaitis 

dain teirpusait. 

d. Meinguraingi Risiko Peiniruain dain Peinyailaihgunaiain Dokumein 

Seirtifikait eileiktronik leibih seiring disiaipkain deingain taindai digitail dain laipisain einkripsi 

keiaimainain laiinnyai, seihinggai leibih sulit untuk diproduksi aitaiu disailaihgunaikain. Taindai digitail daipait 

meimveirifikaisi keiaisliain seirtifikait dain meinjaimin baihwai airsip tidaik dicuri seiteilaih diteirbitkain. 

Keiraingkai keiaimainain ini meimbeirikain keipaistiain keipaidai pihaik-pihaik yaing meingonfirmaisi keiaisliain 

seirtifikait. 

ei. Meindukung Prograim Raimaih Lingkungain 

Digitailisaisi seirtifikait meindukung prograim raimaih lingkungain deingain meinguraingi 

peinggunaiain keirtais seicairai signifikain. Deingain beirkuraingnyai keibutuhain untuk meinceitaik seirtifikait 

dailaim beintuk fisik, jumlaih keirtais yaing digunaikain daipait dikuraingi seicairai signifikain. Hail ini 

meimbuait peirbeidaiain meinguraingi daimpaik ailaimi yaing diseibaibkain oleih industri keirtais dain 

peirceitaikain. 

Di eirai komputeirisaisi saiait ini, peineiraipain inovaisi daitai seimaikin beirkeimbaing di beirbaigaii 

seigmein, teirmaisuk keimunculain seigmein. Dinais Aigrairiai dain Taitai Ruaing/ Baidain Keidaitaingain 

Naisionail (seilainjutnyai diseibut Dinais AiTR/BPN) seibaigaii pihaik yaing beirtugais meinyeileinggairaikain 

urusain peimeirintaihain di seigmein keidaitaingain, meingaimbil laingkaih proaiktif, meireispon 

peirkeimbaingain zaimain deingain aidainyai peirubaihain teiknologi informaisi. Peirubaihain teiknologi 

informaisi Dinais AiTR/BPN meirupaikain jaiwaibain aitais konseip laiyainain lainjutain, konseip laiyainain 

lainjutain meirupaikain visi dain meitodologi Peimeirintaih Reipublik Indoneisiai dailaim meimainfaiaitkain ei-

Goveirnmeint. (Aidineigoro, 2023) Sailaih saitu keimaijuain peinting yaing muncul dairi peirkeimbaingain ini 

aidailaih seirtifikait keidaitaingain eileiktronik, yaing digaigais oleih Dinais Aigrairiai dain Taitai Ruaing/ Baidain 

Keidaitaingain Naisionail (AiTR/BPN).   

Peineiraipain seirtifikait eileiktronik teilaih teirtuaing dailaim Peiraiturain Meinteiri AiTR/BPN Nomor 3 

Taihun 2023 teintaing Peineirbitain Dokumein Eileiktronik dailaim Keigiaitain Peindaiftairain Maisuk Seikolaih 

yaing daipait dijaidikain peidomain dailaim peinggunaiainnyai. Seirtifikait eileiktronik yaing seilainjutnyai 

diseibut ei-seirtifikait aidailaih seirtifikait yaing diteirbitkain meilailui meidiai eileiktronik dailaim beintuk 

dokumein eileiktronik yaing daitai fisik dain daitai vailidnyai teirsimpain dailaim beintuk eileiktronik. (Peirmein 

AiTR/BPN Nomor 3 Taihun 2023) Tujuain dibuaitnyai seirtifikait eileiktronik aidailaih untuk 

meinggaintikain dokumein fisik, dailaim raingkai peinyeimpurnaiain untuk meimpeirluais keicaikaipain dailaim 

keidaitaingain orgainisaisi, meimpeirkuait keiaimainain informaisi, dain meimpeirceipait seirtai meimbuait 

aidministraisi publik leibih mudaih. Aikain teitaipi, meiskipun seirtifikait eileiktronik meinaiwairkain beirbaigaii 

keiuntungain, peilaiksainaiainnyai meinghaidaipi seijumlaih taintaingain beisair. Haimbaitain seipeirti keiraingkai 

keirjai digitail yaing tidaik meiraitai, baihaiyai teirhaidaip keiaimainain sibeir, dain keibutuhain untuk 

peinyeisuaiiain aidministraitif aidailaih vairiaibeil yaing hairus dipeirtimbaingkain. Seilaiin itu, keiteirseidiaiain 

maisyairaikait dailaim hail keicaikaipain digitail saingait peinting, seihinggai meireikai daipait meimpeiroleihnyai 

dain meimainfaiaitkain mainfaiait ini seicairai optimail. Jaiminain hukum baigi peimilik seirtifikait keidaitaingain 

eileiktronik jugai hairus dipaistikain untuk meinghindairi poteinsi peimainaisain aitaiu maisailaih yaing timbul 

dairi keiraingkai keirjai digitail ini. 
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2. Daimpaik Neigaitif Peirpindaihain kei Seirtifikait Eileiktronik 

ai. Weib Cainggih 

Tidaik seimuai oraing meimiliki aikseis yaing saimai teirhaidaip gaiwaii cainggih dain weib. Peirpindaihain 

kei seirtifikait eileiktronik beirpoteinsi meinciptaikain keiseinjaingain digitail baigi keilompok yaing tidaik 

meimiliki aikseis weib, gaiwaii eileiktronik, aitaiu keimaimpuain teiknis cainggih yaing meimaidaii. Hail ini 

khususnyai beirdaimpaik paidai individu di daieiraih yaing leibih jaiuh aitaiu keilompok beirpeinghaisilain 

reindaih yaing beilum teirbiaisai meinggunaikain gaiwaii cainggih. 

b. Poteinsi Keiaimainain Sibeir 

Seirtifikait eileiktronik yaing disimpain dailaim keiraingkai keirjai cainggih reintain teirhaidaip seiraingain 

sibeir, seipeirti peireitaisain, mailwairei, aitaiu phishing. Jikai keiraingkai keirjai peinyimpainain tidaik cukup 

aimain, seirtifikait digitail beirisiko direitais aitaiu dicuri oleih pihaik yaing tidaik daipait dipeircaiyai. Poteinsi 

ini daipait meirusaik keiaimainain informaisi dain meinyeibaibkain keirugiain baigi peimilik seirtifikait dain 

leimbaigai yaing meineirbitkainnyai. 

c. Keiraingkai Keirjai Cainggih Teirbaitais 

Tidaik seimuai lokaisi meimiliki fondaisi cainggih yaing meimaidaii untuk meindukung peilaiksainaiain 

seirtifikait eileiktronik. Dailaim beibeiraipai reintaing, koneiksi weib maisih teirbaitais dain tidaik staibil, 

seihinggai meitodei untuk meingaikseis aitaiu meingonfirmaisi seirtifikait eileiktronik daipait teirhaimbait. 

Keiteirgaintungain paidai fondaisi ini beirairti baihwai peinggunaiain seirtifikait eileiktronik tidaik daipait 

didistribusikain seicairai meiraitai di seimuai lokaisi. 

Peiraiturain AiTR/BPN Nomor 1 Taihun 2021 teintaing Seirtifikait Eileiktronik meinuaii beiraigaim 

tainggaipain dairi maisyairaikait, aidai yaing meilihaitnyai seibaigaii laingkaih positif dain aidai pulai yaing 

meinyoroti beibeiraipai keikuraingainnyai. Baigi seibaigiain peindukung, peindeikaitain ini dipaindaing seibaigaii 

baigiain dairi modeirnisaisi laiyainain keipeindudukain yaing daipait meiningkaitkain raisai aimain, keipaistiain, 

dain keipaistiain hukum baigi peimilik tainaih, seijailain deingain tujuain keiraingkai keirjai peindaiftairain 

keipeindudukain di Indoneisiai. Naimun, aidai jugai yaing meingainggaip peinggunaiainnyai teirlailu ceipait dain 

tidaik diseirtaii deingain peinyeileisaiiain yaing meimuaiskain.  

Keikhaiwaitirain ini teirutaimai teirkaiit deingain poteinsi baihaiyai keiaimainain informaisi yaing aikain 

meimeingairuhi keipaistiain keipeimilikain keipeindudukain. Seirtifikait eileiktronik meimuait tujuh airsip 

taimbaihain, yaiitu Gaimbair Taiksirain, Gaimbair Taitai Ruaing, Peitai Plot Keidaitaingain, Peitai Taitai Ruaing, 

Surait Taiksirain, Gaimbair Taitai Leitaik, dain Surait Taiksirain Taitai Ruaing, yaing keiseimuainyai dituaingkain 

dailaim beintuk digitail seisuaii deingain keiteintuain Baidain Peirtainaihain Naisionail (BPN) (Juliyainti & eit 

ail., 2023). Konseip jaiminain hukum baigi peimeigaing haik aitais tainaih eirait kaiitainnyai deingain normai 

hukum yaing beirlaiku, seipeirti aisais keipaistiain hukum, keipaistiain hukum, dain keiaidilain.  

Airtinyai, meiskipun daitai dailaim sisteim daipait beirubaih, peimeigaing haik aitais tainaih teitaip 

meimpeiroleih jaiminain hukum meilailui sisteim veirifikaisi yaing keitait, seibaigaii keiraingkai jaiminain 

hukum aitais keipeimilikain tainaih (Gaiyo, 2018). Peingeindailiain yaing meingaitur jaiminain informaisi 

peimilik haik milik beilum diaitur seicairai jeilais dailaim Peiraiturain Meinteiri AiTR/BPN Nomor 1 Taihun 

2021 teintaing Seirtifikait Eileiktronik. Hail ini meinjaidi sailaih saitu keikuraingain peiraiturain teirseibut, 

meingingait jaiminain informaisi meirupaikain hail yaing saingait krusiail di eirai digitail saiait ini. Aikain 

teitaipi, peingaimainain informaisi peimilik haik milik diaitur leibih rinci dailaim beibeiraipai peingaiturain 

laiinnyai, seipeirti "Paisail 26 Undaing-Undaing Nomor 11 Taihun 2008 teintaing Informaisi dain Trainsaiksi 

Eileiktronik dain Undaing-Undaing Nomor 27 Taihun 2022 teintaing Keiaimainain Informaisi Pribaidi".  

Keiaimainain informaisi dailaim seirtifikait eileiktronik teirjaigai deingain baiik, seihinggai daitai 

meingeinaii peimilik haik milik teitaip daipait diaindailkain dain tidaik beirubaih. Keiraihaisiaiain informaisi jugai 

teirjaigai beirkait inovaisi einkripsi yaing diimpleimeintaisikain BSSN. Peineiraipain seirtifikait eileiktronik ini 

seijailain deingain upaiyai peimeirintaih untuk meinguraingi peinggunaiain keirtais dain tintai, seijailain deingain 

geiraikain raimaih lingkungain aitaiu go greiein. Seilaiin itu, seirtifikait eileiktronik meimpeirceipait proseis 

peimainfaiaitain dain peinaindaiain kaireinai meinggunaikain taindai digitail yaing meinjaimin keiaisliain, 
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keiceirmaitain, dain meinceigaih peimborosain airsip milik pihaik laiin. Seirtifikait eileiktronik jugai leibih 

mudaih dikeilolai dain dipeilihairai. Aikseis daipait dilaikukain kaipain saijai dain di mainai saijai, seirtai 

meinguraingi risiko keirusaikain fisik seipeirti keihilaingain, keibaikairain, hujain, aitaiu peincuriain.  

Daitai diaimainkain deingain sisteim einkripsi yaing cainggih, seihinggai hainyai pihaik yaing 

beirweinaing yaing daipait meingaikseisnyai, seidaingkain pihaik yaing tidaik beirweinaing tidaik aikain daipait 

meilihait informaisi teirseibut. Naimun, keiaimainain informaisi teitaip beirgaintung paidai peingeilolaiain dain 

peinggunaiain. Peireitais aikain beirusaihai meimpeiroleih informaisi yaing daipait meireikai mainfaiaitkain untuk 

keipeintingain pribaidi, seipeirti meinjuail informaisi teirseibut. Meireikai seiring meinggunaikain straiteigi 

beirpurai-purai meingaibaiikain kaitai saindi meireikai, lailu meingirimkain taiutain jaihait yaing meimungkinkain 

meireikai meingaimbil daitai pribaidi. Jikai beirhaisil, ini daipait meinyeibaibkain keibocorain daitai pribaidi 

yaing meirugikain peimiliknyai. 

 

KESIMPULAN  

Setelah menelaah kelebihan dan kekurangan dari konversi sertifikat analog ke elektronik, jelas 

bahwa masih banyak ruang untuk perbaikan dalam hal efektivitas, keamanan, dan aksesibilitas. 

Sertifikat elektronik menghemat penggunaan kertas, mempercepat prosedur administratif, dan 

mendorong keberlanjutan lingkungan. Namun, untuk menjamin bahwa semua pengguna dapat 

memanfaatkan teknologi ini, berbagai masalah termasuk kesenjangan digital, ancaman keamanan 

siber, dan kompleksitas adaptasi perlu diatasi.   

Pemerintah, kelompok, dan masyarakat lokal harus bekerja sama untuk menghilangkan 

hambatan ini melalui pengembangan infrastruktur, penguatan sistem keamanan, dan pendidikan. Jika 

diterapkan dengan benar, peralihan ke sertifikat elektronik dapat membantu individu dan perusahaan 

sekaligus meningkatkan efektivitas sistem secara keseluruhan. 

Dampak Positif 

Pelaksanaan sertifikat elektronik membawa sejumlah poin penting. Pertama-tama, efektivitas 

dalam administrasi informasi dan kapasitas meningkat secara keseluruhan. Sertifikat elektronik 

memungkinkan informasi disimpan dalam bentuk digital yang mudah diakses, dilihat, dan disimpan 

tanpa memerlukan ruang fisik yang besar. Saat ini, dari segi keamanan, sertifikat elektronik sebagian 

besar menggunakan inovasi enkripsi yang lebih aman, sehingga kemungkinan peniruan dapat 

dikurangi dibandingkan dengan sertifikat analog yang mudah dibuat. Dengan sertifikat elektronik, 

persiapan konfirmasi juga dapat dilakukan dengan cepat dan tepat, mengurangi kemungkinan 

kesalahan manusia dan mendorong akses untuk berbagai tujuan otoritatif. Selain itu, perpindahan ini 

juga mendukung upaya untuk mengurangi penggunaan kertas, sehingga berkontribusi pada 

pelestarian alam dan penghematan biaya operasional dalam jangka panjang, termasuk dalam 

penanganan pencetakan, kapasitas, dan penyebaran fisik.  

Dampak Negatif 

Di sisi lain, penggunaan sertifikat elektronik juga menghadirkan beberapa tantangan. Salah 

satunya adalah kesulitan dalam menyesuaikan inovasi, khususnya bagi masyarakat atau sekolah yang 

belum mengenal inovasi canggih. Hal ini akan menimbulkan tantangan dalam pemanfaatan dan 

pemeliharaan sertifikat elektronik, khususnya bagi mereka yang berada di wilayah dengan akses 

internet terbatas. Ketergantungan pada kerangka teknologi ini dapat menjadi penghalang tersendiri 

jika belum ada status mekanis yang memadai di semua wilayah. Selain itu, bahaya keamanan siber, 

seperti bahaya peretasan, pencurian, atau penyalahgunaan informasi, merupakan tantangan yang 

harus diatasi.  

Jika tidak diawasi secara tepat, sertifikat elektronik berpotensi menimbulkan masalah 

keamanan yang belum dimanfaatkan yang lebih kompleks daripada sertifikat analog. Secara umum, 

peralihan dari sertifikat analog ke sertifikat elektronik dapat menjadi langkah yang mendukung 

kemajuan digitalisasi dan efisiensi dalam sistem administrasi. Namun, peralihan ini memerlukan 
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kesiapan dalam hal fondasi mekanis, sumber daya manusia yang kompeten, dan kerangka keamanan 

yang baik. Dalam pengembangannya, diperlukan upaya pendidikan dan dukungan yang memuaskan 

bagi masyarakat atau pendidikan yang belum sepenuhnya sesuai dengan sistem komputerisasi.  

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan langkah ini dapat mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan kualitas dan kemudahan akses dalam program sertifikasi, sekaligus mengantisipasi 

dan meminimalkan dampak negatif yang mungkin terjadi. Kesimpulan dari perpindahan sertifikat 

analog ke sertifikat elektronik tampak memiliki dampak positif dan negatif. Perpindahan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memperluas produktivitas regulasi dan keamanan dalam menerbitkan 

sertifikat, tetapi juga menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat teknis maupun sosial. 
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